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Limbah organik di Kota Surabaya relatif tinggi. Beberapa contoh limbah 
organik dari pemukiman adalah kulit pisang dan air leri. Pada limbah kulit pisang 
dan air leri ini mengandung banyak nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan 
mikroorganisme. Adapun solusi untuk permasalah limbah organik yang cukup 
tinggi di Kota Surabaya yaitu pembuatan kompos kulit pisang yang ditambah air 
leri untuk biopestisida. Pada penelitian ini dilakukan isolasi dan karakterisasi 
Bacillus thuringiensis dari kompos kulit pisang yang ditambah air leri. Tujuan  
mengkarakterisasi Bacillus thuringiensis ini untuk mengetahui strain dari Bacillus 
thuringiensis yang didapat sehingga mampu mengetahui spesifitas bakteri ini 
dalam kegunaannya sebagai biopestisida. 
 
